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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gambaran pergeseran pola relasi gender pada keluarga 
migran pasca migrasi sebagai tenaga kerja wanita (TKW). Untuk memahami hal itu, penelitian dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif Lokasi penelitian diutamakan pada wilayah pemasok utama tenaga kerja 
wanita (TKW): Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, Jmva Timur, Jmva Barat, dan Lampung. Infonnan 
penelitian adalah TKW dan keluarganya. Infonnasi TKw, selanjutnya dikonftnnasi ke suami, anak, mertua, 
dan masyarakat atau tokoh lainnya yang dinilai relevan. Penentuan keluarga yang menjadi informan 
dilakukan dengan snowwball. Selanjutnya analisis data dilakukan secara kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan, pasca migrasi sebagai TKw, terjadi pergeseran pola relasi gender 
lokal dengan segala hegemoni pathriarkinya. Pergeseran terjadi terutama dari feminin ke androgini sejalan 
dengan teori skema gender. 

Sehubungan dengan hal tersebut kepada Direktorat Pemberdayaan Keluarga Departemen Sosial, 
Departemen Tenaga Kerja, Kantor Menteri Pemberdayaan Perempuan, Dinas Sosial, Dinas Tenaga Kerja 
bersama LSM terkait diharapkan dapat memberikan konseling dan atau pelatihan bagi keluarga calon TKW 
menyangkut pola relasi gender dan persoalan sosial budaya lainnya, untuk mengantisipasi kemungkinan 
munculnya masalah sehubungan dengan kepergian dan kepulangan isteri sebagai TKw, sebagai upaya 
meningkatkan ketahanan sosial keluarga dan masyarakat. 

Kata kunci : Pergeseran Pola Relasi Gender, Tenaga Kerja Wanita, Keluarga Migran 

I. PENDAHULUAN 

A. Lotor Belokong Mosoloh 

Lotar belakang penelitian ini didasorkan 
pada kenyataan, bahwo para tenaga kerja 
wanita (TKW) melakukan migrasi ke luar negeri 
dengan meninggalkan keluarganya. Migrasi ini 
menimbulkan dampak sosial psikologis 
terutama bagi perempuan yang sudah menikoh. 
Hal ini mencerminkan odonyo kompleksitas 
masalah pada buruh migron. 

Pendapot senodo dikemukakan oleh 
Krisnowoti & Sofitri (dalam Douloy, 200 l) yang 
mengatakon bohwo masalah buruh migran 
sangat kompleks kareno konteksnya tidak saja 
soal perburuhan tetapi juga soal migrosi 
internasional, kapitalisme dunio don globalisosi, 
ketimpongon pendapotan negora moju don 
negara dunia ketiga, kesalahan konsep 
pembongunon Indonesia selama 30 tohun, dan 
secara khusus bagi tenaga kerjo wonito (TKW) 
menyongkut mosalah perempuan, yaitu 
mosoloh gender. 

Seloin mosalah gender, sadar otau tidak, 
langsung otau tidak langsung, perubahan peta 
situosi pasca keberangkotan tenogo kerja 
wanito (TKW) dapot mempengoruhi tingkat 
keharmonisan keluarga buruh migron yang 
bersongkutan. 

Khusus bagi perempuan yang sudah 
menikah, status buruh migran atau menjadi 
tenaga kerja wanita (TKW) menimbulkan 
persoolan tersendiri bagi keberfungsian 
keluarga yang ditinggalkan. Suami dituntut 
menjalankan peran gonda dalom mengelola 
keluargo, terutama dalam menjalankan fungsi 
pendidikan (polo asuh) bagi anak-anaknya. 
Dengon kata lain suami dituntut kerelaannya 
untuk mengurusi sektordomestik yang biasanyo 
menjadi urusan istrinya. 

Sementara tenaga kerja wanita (TKW) 
akan memperoleh pengalamon baru. 
Pengalaman baru ini diperoleh sehubungan 
dengan lingkungon baru di tempat kerjanya. 
Sam bi I bekerja tenaga kerja wanita (TKW) akan 
menghadapi budaya baru yang berbeda 
dengan budaya lingkungan asalnya. 
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Ditempat yang baru tenaga kerja wanita 
(TKW) akan menerima nilai-nilai baru dalam 
hidupnya, yang ditopang dengan peningkatan 
taraf hidup sehubungan dengan bertambahnya 
penghasilan. 

Sejalan dengan interaksinya dengan 
keluarga majikan don masyarakat sekitar, 
tenaga kerja wanita (TKW) akan melihat gaya 
(polo) hidup yang berbeda, termasuk dalam 
hal relasi gender. 

Keberhasilan perjuangan para tenaga 
kerja wanita (TKW) di perantauannya, pada 
gilirannya akan memperkuat posisi tawar 
mereka. Dalam kondisi demikian, kepulanga1 
tenaga kerja wanita (TKW) ke negeri asalnyc. 
di Indonesia dapat mempengaruhi tingkat 
keharmonisan keluarga buruh migran yang 
bersangkutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelalasan di atas, maka 
masalah dalam penelitian ini odalah, 
bagaimana gambaran pergeseran polo relasi 
gender pada keluarga migran pasca migrasi 
sebagai tenaga kerja wanita (TKW)?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Pen elitian ini adalah men­
deskripsikan gambaran pergeseran polo relasi 
gender pada keluarga migran pasca migrasi 
sebagai tenaga kerja wanita (TKW). 

D. Monfaot Penelitian 

Secora praktis don teoritas, penelitian ini 
dihoropkon bermonfoot sebogoi : 

1. Bohan masukan bagi perumusan kebijakan 
don acuan bagi proktisi yang bergerak 
dalam penanganan gender don buruh 
migran. 

2. Acuon untuk bahan penelitian lanjuton 
tentang gender don buruh migran. 

E. Kerangka Konsep 

l. Pengertion gender 
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Manusia dalam kehiduponnya sering 
dibedakan dalam suatu dikotomi dari 
segi biologisnya menjadi laki-laki don 
perempuan. Secora psikologis dikotomi 
tersebut sangat dipengaruhi oleh 
kebudayaan don merupakan hal vang 

relevon dalam memahami fenomena 
perilaku manusia. Hal ini dopat terjadi 
karena anak-anak telah diperlakukan 
secara dikotomi dari waktu ke waktu 
semenjak umur satu atau duo tahun (Bern, 
1975). 

Misalnya dalam hal mainan don 
pakaian yang diberikan oleh orangtua, 
don dari pengamatan anak-anak 
terhadap para orangtua dalam stereotip 
gender ibu sebagai pengurus rumah 
tangga don ayah sebagai pencari nafkah. 

Bahkan ado yang berpendapat 
bahwa perkembangan gender sudah 
berjalan sejak bayi dilahirkan. Ketika bayi 
dilahirkan, orangtua dengan segera 
memberikan label kepada bayi tersebut 
sesuai dengan jenis kelaminnyo. Label 
yang diberikan oleh orangtua tersebut 
akan mencerminkan don mempengaruhi 
harapan-harapan orangtua terhadap 
anak don tingkah lakunya dikemudian 
hari . Label-label tersebut berasal dari 
stereotip gender yang sudah ado 
sebelumnya. Selanjutnya stereotip gender 
ini berfungsi sebagai standar untuk menilai 
tingkah laku individu apakah tepat atau 
tidak dengan jenis kelaminnya. Jodi sejak 
kecil seseorang sudah diajarkan untuk 
bertingkah laku sesuai dengan standar 
gender tersebut. 

Mc Kee & Sheriffs (dalam 
Nainggolan, 2002) menyebut gender 
sebagai segala sifat, sikap don perilaku 
yang diyakini menggambarkan laki-laki 
don perempuan. Sementara Eysenck dkk 
(1972) mendefenisikan gender sebagoi 
perilaku spesifik yang diharapkan don 
dijadikan standar yang diterapkan pada 
laki-laki don perempuan, dimana 
penyimpangan subjek dari ketentuan ini 
akan mendapatkan sonksi sosial 
(penilaian negatif). 

lni berarti bahwo gender mengarah 
pada perilaku, sikap don peranan­
peranan sosial yang oleh masarakat 
tertentu dianggap cocok untuk jenis 
kelamin tertentu. Pendapat tersebut 
dikuatkan oleh Rogers (1985) yang 
menjelaskan bahwa gender menunjukkan 
polo tingkah laku yang cocok untuk tiap­
tiap jenis kelomin. 



Pendapat yang berbeda di­
kemukakan oleh D' Andrade (dalam 
Eysenck dkk, 1972) yang menyatakan 
bahwa gender adalah suatu sifat yang 
sebenarnya dapat dipelajari untuk 
meningkatkan aktivitas yang sesuai 
dengan harapan masyarakat tanpa 
memperhatikan jenis kelaminnya . · 
Sementara Lamke (1982) menjelaskan 
bahwa gender adalah stereotip yang 
dimliki oleh manusia berupa sifat maskulin 
don feminin. Sifat ini dimiliki manusia sejak 
kecil, hanya saja penampilannya 
berbeda. 

Secora tradisional perbedaan seks 
dipandang dari kondisi laki-laki don 
perempuan yang inklusif memiliki sifat 
maskulin don fem inin (Kaplan & Bean, 
197 6). Digambarkan bahwa sifat 
maskulin don feminin itu bertolak 
belakang. Hal yang soma dikemukakon 
oleh Bern (1975b) yang menjelaskan 
bahwa bertahun-tahun masyarakat 
Amerika berpendapat bahwa maskulinitas 
don femininitas merupakan tanda bagi 
laki-laki don perempuan yang memiliki 
kondisi psikologis yang sehat. 

Sejalan dengan pendapat di atas, 
Ward (dalam Hurlock, 1999) menjelaskan 
bahwa sebelum pertengahan tahun 1970-
an pendefenisian gender hanya diartikan 
sebagai suatu gomboran dari tingkoh 
loku don sikop-sikap yang secaro umum 
telah disetujui sebogai tingkah laku 
maskulin don feminin saja. Anak laki-laki 
diharopkan akon selalu mempunyai 
sifat maskulin don anok perempuan 
mempunyai sifat feminin. 

Akan tetapi akhir-akhir ini diyakini 
bahwa ado sesuatu yang dibutuhkan lebih 
dori sekedor moskulin don feminim yang 
dopat menggambarkon kuolitos gender 
seseorong. Bern (l 974, 1977) don Spence 
& Helmreich (1978 ) mengistilahkan hal 
ini sebagai androgini, yang berarti 
kombinasi antora sifat-sifat moskulin don 
feminim pada diri seseorang. Seorang 
anok yang androgini dapat seorang anak 
laki-laki otau perempuon yang moskulin 
sekaligus feminin. 

Selanjutnyo berdasarkan penelitian 
Spence, dkk {dalam Bern, 1977) juga 
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ditemukan sifat lain di samping maskulin, 
feminin don ondrogini, yoitu sifat yang 
t idak tergolongkan ke dalam tiga sifat di 
atas. Kelompok ini disebut dengan tak 
tergolongkan. Sifat tak tergolongkan ini 
adalah sifat yang berlawanan dengan 
androgi ni. Artinyo kolou ondrog ini 
mencakup sifat moskulin don feminin yang 
dominan (tinggi), mako sifat tak 
tergolongkan mencakup sifat maskulin 
don feminin yang tidak dominon (rendoh). 

Berdasarkan pen jelasan di otos 
dapat diketahui bahwa berbeda dengon 
jenis kelamin, gender terbentuk korena 
belajar don dari pengalaman individu 
dalam hubungannya dengan orang lain, 
don berkembang sejalan dengan 
bertambahnya usia don pengaloman 
seseorang melalui interaksi sosial yang 
dijalaninya. 

Adams (1976) don Rice (1981 ) 
mengemukakan 5 fakto r yang 
mempengaruhi perkembangan identitas 
gender seseorang , yaitu ; orangtua, 
saudara kandung, sekolah, teman sebaya 
don media massa. Berdasarkan pendapat 
kedua ahli ini dapat dipohomi bahwa 
perkembongon identitas gender 
seseorang dipengaruhi o leh lingkungan, 
termasuk di dolomnyo ospek sosiol 
budoya, muloi dori lingkungan keluorgo 
(internal) hingga lingkungan eksternol. 

Noinggolon (2002) mengemukokon 
4 teori yang menjelaskan pembentukon 
don perkembangan gender sebagai 
berikut: 

a) Teori psikoanalisis 

Teori ini menjelaskon pembentukon 
don perkembangon gender dengan 
menekonkan pada pengidentifikasian 
terhadap orangtua yang berjenis kelamin 
soma sebogoi mekonisme yang 
menjodikon seseorang menjaloni sex­
typed. Hasil identifikosi ini ditemukon 
seseorong dari perbedoon genital jenis 
kelamin. 

b) Teori belojar sosial 

Menurut teori ini yang mendorong 
seseorang untuk belojor odola h 
lingkungan sosial eksternal, bukan motif­
motif internal. Teori ini menekonkon 
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pentingnya peranan modelling don rein­
forcement dalam pembentukon gender 
yang meletakkan sumber sex-typing pada 
latihan membedakan jenis kelamin dalam 
komunitas masyarakat. 

c) Teori perkembangon kognitif 
Pemahamon seseorong akan gender 

okon muncul melolui kesadaran kognitif 
yang sudoh tumbuh sebelumnyo. Mereko 
menggolongkon diri mereka sebagoi laki­
laki don perempuan don mernperhotikan 
bagoimona onggota dori keduo 
kelornpok tersebut bertingkoh laku. 
Dengan kata lain mereko melokukan 
kategorisasi terhadop dirinyo sendiri 
sebagai perempuan don loki-laki. 

d) Teori skemo gender 

Teori ini menggobungkon aspek­
aspek terpenting dari teori belojor sosiol 
dengan teori perkembongan kognitif 
dalam suatu kerangka menta l untu k 
mengolah informasi sehubungan dengan 
kualitas perosaannya sebogai laki-laki. 
Kerangka ini berbeda antara sotu 
kebudayoon dengon kebudayaan yang 
loin, tergontung kepercayoan rnosing­
rnosing masyorakat mengenoi kuoli tos 
laki-laki don perempuan. 

Sebagai mana halnyo teori per­
kembongan kognitif, teori ini berpegang 
poda tipe gender diakibatkon oleh proses 
mental seseorang, tetapi seperti teori 
belojor jugo memandong skema itu 
dibangun dari pengaloman seseorong itu 
di dolam mosyarokat. 

2. Keluarga migran di Indonesia 
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a) Konsep Keluarga 

Keluargo menjadi media utarna don 
pertomo dolom pembentukan korokter 
individu. Di dolam keluarga terjadi 
transfer berbagai peson moral yang akan 
dijadikan modal oleh setiap anggota 
keluarga untuk berinteraksi dengan dunia 
yang lebih luas dari keluarga. 

Berdasarkan UU No. l O Tahun 1992 
(tentang Perkembangan Kependudukan 
don Pembangunan Keluarga Sejohtero), 
keluarga adalah unit terkecil dolam 
mosyarakat yang terdiri dori suarni-istri, 
suami-istri don anoknya, ayah don 

anaknya, otou ibu don anaknya. Keluarga 
adalah suatu kelompok sosial yang 
rnemiliki karekteristik : (l) mempunyai 
tempat t inggal bersoma, (2) mengatur 
ekonomi bersama, (3) melakukan 
reproduksi, (4) di dalamnya terdapat 
orang-orang dewasa dari kedua jenis 
kelamin, paling sedikit duo orang, (5) 
mernelihara hubungan seksua l yang 
dibenarkan secara sosial, don (6) rnemili ki 
satu atau lebih anak, baik anak sendiri 
maupun mengodopsi. 

Dari defenisi di atas dapat 
disirnpulkan bahwa keluarga tidak bisa 
terlepas dari sub sistem-sub sistern yang 
terdiri dari suami-istri, orangtua-anak, don 
antar anak. Ketiga sub sistem tersebut 
mernpunyai keterkaitan yang kuat don 
soling mernpengaruhi. Dolam hal ini 
suami-istri atau orongtua menjodi penentu 
agar hubungan antar sub sistem dapat 
terjalin relasi dengan baik. 

Kartika (2005) menjelaskan terdapat 
3 bentuk hubungan suami-istri : 

• 

• 

Owner property, suami mencari uang 
don istri di rumah menjaga anak­
anak don menyelesoikan urusan 
rumah tangga. 

Head com lpement, istri dilihat 
sebagai pelengkap suami, don 
suami diharapkan akan memenuhi 
kebutuhon istri don tetap dapat 
menyenggarokan kegiatan bersama 
don suami rnau membantu istri jika 
istri membutuhkan. 

• Equal partner, baik suami maupun 
i<:+ri, tidak ado posisi yang lebih tinggi 
otau lebih rendah, begitu juga 
pekerjaan suami soma pentingnya 
dengan pekerjaan istri. Suami bukan 
hanya rnenjadi pencari nafkah, tetapi 
peran istri sebogoi pencori nofkoh 
jugo diperhitungkon. 

Bentuk hubungon yang akon dipilih, 
okon mempengoruhi bagoimono cora 
menjolonkan fungsi parenting don juga 
:J imensi kesejohteroon keluorgo yang 
mencakup pemenuhon kebutuhon dasor, 
penyodoron relasi sosial, portisiposi sosial 
dolom komunitos, investosi don aset 
keluarga, serta keikutsertaan mereka 



dalam pengambilan keputusan dalam 
komunitas. 

Pada masyarakat patrilineal, bentuk 
hubungan suami-istri yang dipilih 
cenderung pada owner property don head 
complement. Seorang suami menjalankan 
figur sebagai seorang ayah yang 
mempunyai kedisiplinan, kewibawaan 
serta keadilan (remote figure). Walaupun 
pada soot ini citra ayah sebagai figuryang 
mempunyai wibawa don kedisiplinan 
sudah mulai ter-erosi. Sedangkan istri 
menjalankan figur seorang ibu, yang 
dalam prosesnya akan membentuk 
hubungan yang khusus antara ibu don 
anak. Akibatnya ibu akan menjadi objek 
lekat (attachment ob;ect) atau tambatan 
hati utama si anak. 

b) Keluarga migran 

Secora umum migran yang ado di 
Indonesia dapat dikaklasifikasikan atas 
duo kategori, yaitu migran antar wilayah 
yang terjadi di dalam negeri, don migran 
yang terjadi antar negara. Karakteristik 
migran yang terjadi di Indonesia 
didominasi oleh migran yang datang 
dari desa menuju kota. Hal ini sangat 
mupah dipahami mengingat adanya 
daya tarik yang kuat dari kota, don 
didukung oleh faktor budaya etnik yang 
mengembangkan budaya merantau. 

Migran antar negara yang terjadi di 
Indonesia juga bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan don kepentingon pelaku. Salah 
satu diontaranya dikaitkan dengan faktor 
ekonomi berupa lopangan kerja di luor 
negeri. Tipologi migran ini populer 
dengan nama Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI). Dan khusus untuk perempuan 
dikenal dengan Tenaga Kerja Wanita 
(TKW). 

Sebagaimona dikemukakan oleh 
Krisnawati & Safitri (dalam Daulay, 2001) 
bahwa masalah buruh migran sangat 
kompleks kareno konteksnya tidak 
saja soal perburuhon tetapi juga soal 
migrasi internosional, kapitolisme 
dunio don globolisosi, ketimpongan 
pendapatan negora moju don negara 
dunia ketiga, kesalahan konsep 
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pembangunon Indonesia selama 30 
tahun, don secara khusus bagi tenaga 
kerja wanita (TKW) menyangkut masalah 
perempuan, yaitu masalah gender. 

Lebih jauh dijelaskan bahwa 
masalah migrasi internasional telah 
menjadi kajian hubungan antar negara 
don hukum perburuhan internasional. 
Permasalahan lain adalah adanya 
perubahan struktur yang membawa 
dampak pada sistem keluarga secara 
keseluruhan. 

Pada umumnya tenaga kerja wanita 
(TKW) berasal dari kelua rga dengan 
kondisi sosial ekonomi yang minim don 
dari daerah yang mempunyai sumber 
daya alam yang rendah dengan daya 
serap tenaga kerja ang rendah pula. 

Karena ·tuntutan ekonomi, mereka 
(baik dengan kesadaran sendiri maupun 
karena keterpaksaan) memilih menjadi 
tenaga kerja wanita. Mereka menjadi alat 
produksi keluarga dengan mengirimkan 
gaji mereka kepada keluorga yang 
tinggal di kampung halaman. Dalam hal 
ini terjadi pertukaran peran, d imana 
istri menjadi pencari nafkah. Hal ini 
bisa terjodi didasari oleh bebera pa 
kemungkinan sebagaimana dikemukakan 
oleh Zastrow (dalam Depsos RI, 2004) 
sebagai berikut : 

• Pengangguran bagi pencari nafkoh 
utama 

• Keambrukan keluarga 

• Beberapa fungsi keluarga t idak 
bisa berjala n sehingga ketahanan 
keluarga melemah 

• Kesulitan pengelolaan keuangan 

• Hilangnya mata penca harian 
yang menyeba bkan hilangnya 
pendapatan keluarga 

• Suami atau istri ditinggalkan 

• Suami atau istri menjadi sing le 
parent 

• Perlakuan kasarterhadap istri/suami 

• Terjadi perceraian 
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2. Pola relasi gender di Indonesia don 
pergeserannya 

lstilah relasi gender dapat 
disamakan dengan hubungan atau 
interaksi gender, yaitu interaksi sosial 
do lam perspektif gender. lnteraksi tersebut 
terjadi didasarkan pada sekumpulan 
aturan, tradisi kelompok masyarakat yang 
memutuskan apa saja yang dianggap 
bers i fat kewan itaan (feminin) atau 
kelelakian (maskulin). Dengan kata lain, 
relasi gender akan menentukan aktivitas 
apa yang dianggap layak dilakukan oleh 
wanita don apa yang layak dilakukan oleh 
laki-laki. 

Secora empiris masyarakat lndone­
s i a hidup dalam keanekaragaman 
budaya, baik dari segi etnik, agama 
maupunn aspek lainnya. Sejalan dengan 
keanekaragaman·tersebut, interaksi sosial 
masyarakat tumbuh don berkembang 
atas dasar nilai-nilai yang diyakini 
sebagai bagian dari pedoman atau 
pandangan hidup bagi masyarakat yang 
bersangkutan, termasuk dalam ha! relasi 
gender. 

Pemindohon T egok 

l. Enkulturosi umum dori 
orongtuo 

2. Sosiolisasi khusus dori 
orongtuo (pengosuhon 
anok) 

1. 

2. 

Secora umum polo relasi gender di 
Indonesia d idasa rkan pada budaya 
kesukuan (terutama adat istiadat) yang 
sudah berlangsung lama secara turun 
temurun sebagai bagian dari pewarisan 
budaya. Oleh sebab itu konsepsi don 
peri laku gender berbedo-bedo antara satu 
suku dengan suku lainnya , wa laupun 
dalam beberapo hal masih ditemukan 
beberapa persamaan secara relatif. 

Warisan budaya berupa konsep 
relasi gender lokal berasal dari masa lalu. 
Menurut Stampka (2005) warisan sosial 
tersebut dapat berubah, dibentuk ulang 
ata u dimodifikas i da lam kehidupan 
berikutnya. Perubahan tersebut dapat 
berlangsung seja lan dengan intera ksi 
sosial yang dijalani dalam setiap sistem 
sosial, sehingga perilo ku seseorong 
merupakan produk dari sistem sosial yang 
dijalaninya. 

Perubahan (pergeseran) relasi gen­
der ini dapot berlongsung melalui proses 
transmisi budoyo sebogaimana dijelaskan 
oleh Cavalli-Sporza & Feldman (dalam 
Berry dkk, 1999) sebagaimana terlihat 
dalam gambar berikut ini : 

Pemindahan Miring 
Dori orang dewaso lain 

Dari Dori 
kelompok kelompok 

sendiri lain 

Enku lturasi 1. Akulturasi 
um um umur 

Sosialisosi 2. Resosialisosi 

khusus khusus 

Pemindahan Mendatar 

Enkulturasi umum dori 
sebaya 

2 Sosialisosi khusus dari 
seboya 

Gambar 1 : Bentuk Pergeseran Pola Relasi Gender Melolui Proses Tronsmisi Budaya, 
Dimodifikasi dori Model Berry & Covolly-Sporza (dolam Berry dkk, 1999) 
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Konsep 1n1 pertama kali 
dikemukakan oleh oleh Cavalli-Sporza & 
Feldman pada tahun 1981 untuk 
disejajarkan dengan konsep pewarisan 
biologis {bio/ogica/ transmission) melalui 
mekonisme genetik. Dalam hal ini 
pewarisan budaya dari satu generasi 
ke generosi berikutnya selanjutnya 
diistilahkan dengan pewarisan tegok 
(vertical transmission) karena melibatkan 
penurunan ciri-ciri budaya dari orangtua 
ke anak cucu. 

Berdasarkan konsep pewarisan 
budaya mendatar seseorang belajar dari 
dari teman sebaya semaso dalam proses 
perkembangan sejak lahir hingga 
dewasa. Sementara dalam proses 
pewarisan budaya miring seseorang 
belajar dari orang dewasa lain, lembaga­
lembaga lain tonpa memandang hol itu 
terjodi dalam budaya sendiri atau budaya 
lain. 

Sementara jika proses itu terjadi 
dalam budaya sendiri disebut dengan 
enkulturasi atau sosiolisasi . Jiko proses itu 
melalui kontak dengan budoyo loin, moko 
proses itu disebut dengon okulturasi atou 
resosialisasi. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilokukon pada tahun 2006, 
sebagoi bogian dari Program Pusot Penelitian 
don Pengembongongan Kesejohteroan Sosial ­
Departemen Sosiol RI. Prosedur penelitian 
dilakukan dengan pendekoton kualitatif. 

Lokasi penelitian adalah daeroh pemasok 
utama tenago kerja wanita {TKW) ke luar negeri 
seperti Nusa Tenggara Ba rat, Sulawesi Selatan, 
Jawa Timur, Jawa Barat, don Lampung. 

lnforman penelitian odalah mantan TKW. 
lnformasi tersebut selanjutnyo dikonfirmasi ke 
suami, anak, mertuo, mosyarakat atau tokoh 
lainnya yang diniloi relevan. Pengambilan 
keluarga yang menjadi informan dilakukan 
dengan cara snowball dimana data 
dikumpulkan dari satu informon berkembang 
ke informan yang lain. 

Gender dan Keluarga Migran di Indonesia (Togiaratua Nainggolan) 

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

Tenaga kerja wonita {TKW) pada wi layah 
penelitian umumnya berasal dari keluarga 
dengan latar belakang ekonomi lemah, sumber 
daya alam yang kurang memadai don dengan 
daya serap tenago kerja yang rendah. Hal ini 
juga terkait dengan tingkat pendidikan mereka 
yang rendah, don ketrampilan yang kurang. 

Pode umumnya negara tujuan ada lah 
Malaysia don Arab Saudi. Di sane mereka 
bekerja sebagai penatalaksana rumah tangga 
dengan masa kontrak rota-rota 2 sampai 4 
tahun. Mereka berangkat menjadi TKW etas 
persetujuan suami. 

Secora umum, polo relasi gender lokal 
pada wilayah penelitian sangat kental dengan 
warna tradisi, adat ist iadat atau budaya 
mosyarakat setempat. Dalam hal ini budaya 
patriarkhi sangat dominan, di mono perempuan 
ditempatkan sebagai sub ordinat dari hegemoni 
kekuasaan laki -laki . 

Untuk wilayah La mpung TKW-nya 
didominasi oleh penduduk pendatang, 
terutama yang berasal dari Pulou Jawa {etnik 
Jawa don Sundo). Nam un mereka sudah 
mengaku sebagai penduduk asli Lampung 
karena sudah mendiami wi layah ini sejak 
beberapa generasi. Dengan demikian budaya 
mereka pun sudah berinteraksi dengan budaya 
penduduk asli Lampung (jelma Lampung) 
termasuk dalam hal polo relasi gender. 

Bagi etnik Sunda di Jawa Barat, relasi 
sosial gender tetap memandang perbedaan 
jenis kelamin sebagai stander dimana posisi 
kaum perempuan menjadi kelompok dependen 
terhadap laki-laki . 

Jawa Timur sangat kental dengan tradisi 
absolutisme, dimana kekuasaan terpusot pada 
Raja . Dalam proses konstruksi budaya Jawa, 
ha! ini terinternalisasi kan dalam kehidupan 
berumah tangga masyarakat, dimana suami 
mempunyai kedudukan yang dominan. 

Budaya Makassar, Bugis don etnik lainnya 
di Sulawesi Selatan, secara umum memandang 
bahwa laki-laki harus menjadi pemberani don 
harus ikut membantu ayah mencari nafkah. 
Sedangkan anak perempuan harus membantu 
ibunya dalom tugas domestik di rumoh agar 
kelak terbiasa. 
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Budaya kesu kuan dalam berbakai 
kelompok masyarakat di Nusa Tenggara Barat 
tetap memandang laki-laki {suami) sebagai 
kepala rumah tangga don pencari nafkah, 
sementara ibu don kaum perempuan harus 
mengurus rumah tangga. 

B. Realitas TKW Sebagai Persoalan 
Sosial Budaya 

Sebagai sebuah realita sosial, kehadiran 
TKW pada wilayah penelitian banyak mendapat 
puj ian masyarakat sehubungan dengan 
prestasinya dalam bidang ekonomi dengan 
sumbangan devisa yang besar, sehingga TKW 
diberikan predikat sebagai tulang punggung 
ekonomi keluarga don pahlawan devisa 
negara. Namun, pujian don predikat pahlawan 
ini dapat dikatakan semu, karena prestasi 
ini hanya dinilai berdasarkan indikator 
ekonomi, sehingga terkesan meninabobokan 
masyarokat terhadap substansi persoalan 
yang sesungguhnya don cenderung menutupi 
kelemahan pihak tertentu sebaga i penye­
lenggara program ini. 

Penegasan ini cukup beralasan karena 
hingga soot ini program pengiriman TKW ke 
luar negeri terlalu didominasi motif pendekatan 
bisnis yang didefinisikan secara bebas sesuai 
dengan selera kepentingan kelompok kapitolis. 
Akibatnya, prinsip hitung-hitungan ekonomi 
sela lu menjadi ukuran. Dalam prakteknyo, bagi 
kaum kopitalis menjadi TKW adalah menjadi 
"produsen" sekaligus menjadi "konsumen" 
dengan ukuran-ukuran yang dikonstruksi oleh 
kelompok pengusaho. 

Pengiriman tenego kerja keluor negeri 
perlu dipandang sebagai persoolan sosial 
budayo dalam arti luas. Selain peluang yang 
dapat dimanfaatkan secara ekonomi, juga 
horus memanfaatkan peluang dari aspek sosial 
budaya. "Mengekspor" TKW ke luar negeri 
bukan saja megirim individu TKW secara fisik, 
tetapi sekaligus mempertemukan duo atau lebih 
budoya yang berbeda dari berbagai aspek. 

Mengacu pada model transmisi budaya 
dori Cavali don Sproza (dalam Berry dkk, 1999) 
oerternuan anta ra TKW dengan majikon don 
.ngkungon sosialnya yang boru di negara 

- w ·uon sekaligus mem perternukan don 
-.eTfosilitosi kontak budaya duo pihak yang 
-e"9cdakan transaksi jasa. Hal ini potensial 
-~,,.. ... :x:ulkan persoalan budaya dalam bentuk 
:: _ --·::is; don enkultu rasi budaya dengan 

segala konsekuensi lintas budaya, baik yang 
positif maupun negatif. 

Budaya lokal yang diperoleh TKW melalui 
pewarisan tegak (vertical transmission) di negeri 
asalnya di Indonesia berinteroksi dengan 
budaya baru di negara perantauannya 
sehingga mengalami resosialisasi dalam bentuk 
pewarisan budaya mendatar don pewarisan 
budaya miring. 

Fenomena ini lebih sensitif lagi karena 
melibatkan perempuan yang berstatus istri dari 
seorang suami, don sekaligus ibu dari sejumlah 
anak. Bahkan secara politis adalah "ibu" dari 
sang masa depan bangsa. Hal yang harus 
menjadi catatan pertama adalah kepergian 
seorang ibu ke luar negeri tidak serta merta 
rnenyelesaikan masalah keluarganya. Justru 
sebaliknya dapat memunculkan masalah baru 
dalam konteks keluarga yang senantiasa tetap 
dituntut menja lankan fungsinya, yang secara 
ideal harus dikendalikan oleh suami-istri. Hal 
senada dipertegas oleh Goode (1985), bahwa 
dengan bekerjanya sa ng istri ternyata 
meningkatkan pertentangan dalam perkawinan. 
Pernyataan ini semakin relevan bagi TKW 
karena harus berpisah dengan keluarganya . 

Secora bersamaan, meningkatnya 
keterlibatan perempuan dalam kegiatan 
ekonomi (termasuk menjadi TKW) dapat dilihat 
dari duo sisi. Pada satu sisi, mengindikasikan 
peningkatan secara kuantitatif, dimana jumlah 
perempuan yang bekerja di luar rumah semakin 
banyak, walaupun angka statistiknya belum 
dapat disebut secara pasti. Sementara pada 
sisi lain ado peningkatan jumlah bidang 
pekerjaan yang semula didominasi o leh laki­
la ki secara berang sur d i rnasuki bahka n 
didominasi oleh perempuan, walaupun secara 
kual itatif hal itu terjadi pada pekerjaan kasar 
sebagaimana yang dialami oleh TKW. 

Pada tataran global, perubohan 
kontemporer dalom hidup kaum perempuan ini, 
sebenarnya sudah dimulai pada saat 
modernisme menjadi bagian dari gaya hidup, 
bahkan ideology masyarakat. Dalam konteks 
ini beban menjadi perempuan di era modern 
menjadi lebih berat, karena berbagai muatan 
nilai harus diakomodasi. Sadar atau tidak trend 
kehidupan mengikuti arus perubahan sosial 
membawa transformasi masyarakat yang 
melibatkan pergeseran nilai-nilai tradisional ke 
arah modernisasi, termasuk di kalangan buruh 
migran. 



Perilaku penyesuaian diri dalam menerima 
arus informasi modernisasi dalam transmisi 
budaya menuntut kearifan tersendiri. Persepsi 
yang salah dapat menimbulkan culture shock 
berupa respon negatif atau disorientosi, yang 
dialami orang-orang yang hidup dalam suatu 
lingkungan budaya baru. 

Bag i TKW yang harus pergi ke luar negeri, 
persoalan semacam ini seharusnya menjadi 
fokus perhatian dalam perumusan kebijakan, 
bukan saja pada tingkat mikro, akan tetapi juga 
pada tingkat makro. 

Secora makro, proses globalisasi telah 
membawa keuntungan atas fenomena 
"perdagangan tanpa batas" dengan 
mendapatkan pekerja migran yang murah. 
Secora tidak langsung buruh migran diekploitasi 
di dalam negeri sekaligus di negara tujuan. 

Pada tingkat mikro, pemerintah memang 
melakukan intervensi. Teta pi hal itu leb ih 
ditujukan untuk meningkatkan efisiensi 
perdagangan don aliran modal yang justru 
mendukung globalisasi itu sendiri, tetapi tidak 
untuk misi kemanusiaan yang melekat pada 
proses migrasi itu sendiri. Akibanya muncul 
berbagai efek samping yang justru tidak 
diharapkan. 

Pada tataran inilah aspek sosial budaya 
dari program ekspor tenaga kerja ke luar negeri 
menjadi hal yang urgen untuk menjadikan TKW 
sebagai duta bangsa yang membawa nama 
harum bangsa, don bukan menjadi "komoditas 
dagang" yang mendapat perla kuan sesuai 
selera pasar. 

C . TKW don Pergeseran Pola Relasi 
Gender 

Sebagai bagian dari budaya, polo relasi 
gender lokal menunjukkan kecenderungan 
laki- lcki diorientasikan ke bidang publik 
don perempuan ke bidang domesik. 
Kecenderungan ini menimbulkan ketimpangan 
kekuasaan antara kedua jenis kelamin. 

Pengaruh akar sosial budaya tradisional 
dolam mengasosiasikan perempuan sebagai 
kelompok orang yang memiliki ciri tertentu 
telah m emberi warna dalam keterlibatan 
peremp uan dolam kegiatan ekonomi. 
Pemaknaan keteribatan perempuan dalam 
kegiatan ekonomi ini ditentukan oleh sistem nilai 
odat istiadot yang memberikan peluong 
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sekaligus pembatasan berupa etika, tentang 
opa yang boleh don apa yang tidak boleh. 

Proses sosialisas i perempuan pada 
umumnya mengarah pada terjadinya 
identifikasi pekerjaan-pekerjaan yang sesuai 
dengan sifat keperempuananya. Terlihat bahwa 
perempuan banyak di libatkan di sektor-sektor 
yang sudah terpola pada pekerjaan yang 
bersifat "menerima perintah". Kecenderungan 
ini terefleksikan dalam konteks yang lebih luas, 
dimana pihak yang memerintah adalah laki ­
laki, don pihak yang menerima perintah adalah 
perempuan. Selain itu, perempuan sebagai 
pihak yang menerima perintah, di dalam struktur 
kekuasaan berada pada posisi yang lemah don 
terlihat jelas dengan adanya hubungan ­
hubungan personal yang mempengaruhi 
ukuran-ukuran kedudukan don kesempotan. 
Kontruksi gender ini menempatkon laki-laki 
pado ujung yang satu don perem puon pado 
ujung yang lain disebuoh goris vertikal. Secora 
langsung konstruksi ini menegaskan posisi sub 
ordinat perempuan don superioritas laki -laki. 

Penjelasan tersebut menunjukkan betapa 
hegemoni patriarkhi melingkupi polo relasi 
gender lokal. Dalam konteks ini, pembagian 
kerja menjadi sexist { didasorkan pada jen is 
kelamin) don dibedakan dalam suatu dikotomi 
dari waktu ke waktu. Relasi gender menjadi 
perilaku spesifik yang diharapkan don dijadikan 
stondar yang diterapkan pada laki-laki don 
perempuan, dimana penyimpangan subjek 
dari ketentuan in i akan m endapatkan sanksi 
sosial {penilaian negatif} masyarakat. Dengan 
kata lain, polo relasi gender ini merupakan 
tingkah laku yang cocok untuk tiap-tiap jenis 
kelamin . Dalam hol ini, kelompok laki- laki 
diharapkan akan menjadi maskulin don 
perempuan diharapkan menjadi feminim. 

Bagi kaum perempuan, khususnya yang 
kebetulan menjadi TKW, pergeseran nila i ini 
justru semakin berpeluang terjadi. Konstruksi 
gender lokal yang dibawa dori daerah atau 
negara asa l akan "diuji don dievaluasi" melalui 
interaksi budaya di negara tujuan perantauan 
dalam bentuk akulturasi budaya, khususnya 
budaya majikan di luar negeri. Artinya secara 
t idak langsung, sadar atau tidak TKW bersama 
majikannya te lah melakukan rekonstruks i 
gender terhadap polo relasi gender lokal yang 
dibawa TKW. Walaupun ha! itu berjalan tanpa 
diantisipasi oleh penyelenggara program. 
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Penjelasan tentang hal ini dikemukakan 
secara langsung oleh TKW bahwa secara 
perlahan tapi pasti mereka memasuki kehidupan 
keluarga majikannya sesuai dengan arahan don 
petunjuk majikannya. Tanpa disadari TKW 
sering membanding -bandingkan kehidupan 
keluarganya dengan majikannya, don memuji 
cara kerja anggota keluarganya yang tidak 
sexist (pembagian kerja tidak didasarkan pada 
jenis kelamin). 

Pengakuan ini menunjukkan, bahwa TKW 
mengidolakan polo relasi gender majikannya 
yang androgini. lni berarti bahwa paling tidak 
pada tingkat kognitif don afektif ado perubahan 
polo relasi gender dalam diri TKW secara 
konsepsional. Perubahan itu terjadi dari konsep 
feminin menjadi androgini. Lebih jauh, hal ini 
terbawa da lam kehidupan berkeluarga pasca 
TKW. 

Sejalan dengan pendapat Adam (1976) 
don Rice ( 1981) di atas, dapat dipahami bahwa 
perkembangan identitas gender TKW telah 
dipengaruhi oleh lingkungan eksternalnya 
setelah merantau sebagai TKW ke negara 
tujuannya. 

Mengacu pada pendapat Nainggolan 
(2002) tentang 4 teori yang menjelaskan 
pembentukan don perkembangan gender, 
maka pergeseran polo relasi gender TKW ini 
lebih mengikuti konteks teori skema gender yang 
menggabungkan aspek-aspek terpenting dari 
teori belajar sosial dengan teori perkembangan 
kognitif dalam suatu kerangka mental untuk 
mengolah informasi sehubungan dengan 
kualitas perasaannya sebagai laki - laki atau 
perempuan. 

Sebagaimana halnya teori perkembangan 
kognitif, teori ini berpegang pad a tipe gender 
diakibatkan oleh proses mental seseorang, tetapi 
seperti teori belajar juga memandang skema 
itu dibangun dari pengalaman seseorang itu di 
dalam masyarakat. Artinya konsep gender TKW 
berubah dari feminin menjadi androgini karena 
proses mental TKW sebagai respon terhadap 
polo gender yang d ilihat berdasarkan 
pengalamannya pada lingkungan yang baru 
di perantauannya. 

Hal ini juga sejalan dengan pendapat 
Stampka (2005) bahwa warisan sosial berupa 
polo relasi gender lokal tersebut dapat berubah, 
dibentuk ulang atau dimodifikasi dalam 
kehidupan berikutnya. Perubahan tersebut dapat 
berlangsung sejalan dengan interaksi sosial 
yang dijalani dalam setiap sistem sosial, 
sehingga perilaku seseorang merupakan 
produk dari sistem sosial yang dijalaninya. 

Perubahan (pergeseran) relasi gender ini 
berlangsung melalui proses transmisi budaya 
sebagaimana dijelaskan oleh Cavalli-Sporza & 
Feldman. 

Fenomena pergeseran ini terjadi dalam 
konteks don kualitas yang berbeda-beaa pada 
setiap wilayah penelitian. ln i membuktikan 
bahwa posisi istri pasca TKW dapat memberikan 
ruang yang cukup untuk melakukan 
pembongkaran terhada p polo relasi gender 
lokal sebagaimana dikemukakan oleh Daulay 
( 2001). S~cara umum pergeseran polo relasi 
gender tersebut dapat digambarkan dalam 
tabel beri kut : 

Tabel l: Perubahan Pola Relasi Gender Keluarga 
Migran Pasco Migrasi Sebagai TKW 

Keadaan sebelum menjadi TKW Keadaan setelah meniadi TKW 
Pola relasi gender lebih di dominasi maskulin Pola relasi gender berubah, mengarah pada 
don feminim yang ditandai dengon : konsep androgini, yang d itondoi dengan : 
a. Pembogion kerjo masih bersifat sexist a. Pembogian kerjo cenderung tidak sexist 

dikotomis dikotomis 

b. lsteri fokus lerhadap sektor domestik b. lsteri mulai terbuka pada sektor publik 
C. lsteri tidak independen dalam membuat C. lsteri mloi independen dalom mengambil 

kepuluson keputuson 
d. Suami meyakini nilai-niloi pemingitan d. Suomi mulai pe rmisi/ ketika isteri mosuk ke 

terhadop isteri sektor p ublik 
e. Suami tidok terlibot dalom sektor domestik e. Sebagian suomi mulo i terjun ke sektor 

f. Posisi isteri sebagai sub ordinosi sangot domestik 
kelihoton f. Posisi isteri sebagai mitre mulai kelihatan 

g. Hubungan suomi istri berbentuk owner g. Hubungan suami istri mengorah ke bentuk 
property equal partner 

h. Pengasuhon onak tanggung jowab utama h. Pengasuhan anak mengarohpado 
isteri tanggung jowab bersama 

Sumber: Diofoh dari data fopr::mgon. 
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IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

dapat diambil kesimpulan don rekomendasi 
sebagai berikut : 

a . Pasco migrasi sebaga i TKW, te rjadi 
pergeseron polo relasi gender lokal 
dengan segala hegemoni pathriarkinya. 
Pergeseran terjadi dari feminin ke 
androgini sejalan dengan teori skema 
gende~ • 

b. Sehubungan dengan hol tersebut perlu 
dilakukan semacam redefinisi terhadap 
keberadaan progaram TKW dari sisi 
pendekatan kebijakan sosial, dengan 
mencoba menerjemahkan berbagai nilai 
kepada konsep don indikator kebijakan. 
Penegasan ini kiranya cukup beralasan, 
mengingat hingga soot ini program 
pengiriman TKW ke luar negeri terlalu 
didominasi "motif pendekatan bisnis" yang 
didefinisikan secara bebas sesuai dengan 
selera kepentingan kelompok kapitalis. 
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c. Pengiriman tenaga kerja ke luar negeri 
harus dipandang sebagai persoalan sosial 
budaya dalam arti luas secara strategis, 
yang harus dimanfaatkan tidak saja secara 
ekonomi tapi juga secara sosial budaya, 
dengan mengakomodasi berbagai 
persepektif nilai kemanusiaan. 

d. Kepada Dire ktorat Pemberdayaan 
Keluarga Departemen Sosial, Departemen 
Tenaga Kerja, Kantor Menteri Pem­
berdayoan Perempuan, Dinos Sosial, 
Dinos Tenaga Kerja bersama LSM terkait 
di harapkan dapat memberikan konseling 
don atau pelat ihon bogi keluorga 
colon TKW menyangkut materi polo 
relosi gender don persoolon sosiol 
budoyo lainnyo, untuk mengantisiposi 
kemungkinon munculnya mosoloh 
sehubungon dengon kepergion don 
kepulongon isteri sebogoi TKW, sebogoi 
upayo meningkotkon ketohanan sosial 
keluorga don mosyorokot. 
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